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ABSTRAK 

Kota Palangka Raya memiliki aneka ragam objek wisata, baik berupa wisata alam 

maupun wisata budaya. Pesona keindahan dan keunikan panorama alam serta seni budayanya 

merupakan potensi wisata yang dapat menjadi tujuan bagi para wisatawan domestik maupun 

mancanegara. Namun, disadari kekayaan wisata di kota  Palangka Raya  ini belum dikenal 

secara luas di nusantara ini maupun mancanegara. 

Namun  ada satu hal yang menarik perlu ditinjau lagi,bahwa dinas pariwisata kurang 

menangani kepariwisataan secara khusus salah satunya objek wisata air kum-kum di kota 

Palangka Raya. Padahal objek tersebut mempunyai potensi alam yang besar untuk 

dikembangkan.Jadi objek wisata air kum-kum pada khususnya masih perlu perancangan 

maupun pengadaan fasilitas yang dibutuhkan sebagai objek wisata air. 

Dengan melihat potensi wisata air kum-kum  yang sangat menarik dan belum 

dikelolala dengan baik. Rencananya akan   dirancang dan akan dikembangkan lebih lanjut 

dari segi potensi alam yang ada. Selain itu dengan adanya objek wisata air sangat berdampak 

bagi peningkatan pendapatan untuk pemerintah dan masyarakat setempat. 
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Resume 
 

Design Of Water Attractions in the City of the Province of Central Kalimantan 

Palangkaraya 

 

Kum-kum Water Park is one of the water attractions located in the city of 

Palangkaraya, Central Kalimantan and one of the city of Palangkaraya assets that have not 

managed optimally despite Kum-kum Water Park has the potential to be developed into a 

tourist attraction in Kahayan River. This tourist area water district is located in the city of 

Palangkaraya Pahandut , Central Borneo. 

Issue 

From the survey results, interviews with the manager and visitor attractions Kum-kum 

Water Park has several shortcomings that must be addressed, namely: 

• The possibilities for the nature around the site that provides opportunity attraction does not 

respond well and river Kahayan one of the greatest potential in areas not included in the 

design. 

• Buildings / facilities that are not yet processed and functioning optimally. 

Therefore, by looking at the potential for water Kum-kum Water Park that is very attractive 

and not yet developed well. The plan will be designed and will be further developed in terms 

of existing natural potential. In addition, the presence of water greatly affect tourist attraction 

for the increase in revenue for the government and the local community. 

 

Final Design 

Appearances can be identified from the shape of the building facades through the 

transformation of local architecture. Some things that are of local architectural transformation 

of the building are minor in terms of appearance and structure. buildings have the impression 

that shown through the transparent openings in the walls and materials. 

 

Conclusion 

From the initial idea to develop the tourist facilities to the result from the 

transformation that I conclude, it is a very long process which the initial ideas that have been 

collected can not be done as desired. In the process oftransformation which occurs design 

efforts undertaken by the author in order not to get out of the concepts that have been 

prepared on the initial idea. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Kota Palangka Raya dikenal dengan Motto“CANTIK”yang artinya  

Kota Palangka Raya merupakan sebuah kota yang terencana,aman,nyaman, 

tertib,indah,dan memiliki keterbukaan dalam arti luas kepada siapa saja. 

Secara Geografis kota Palangka Raya terletak pada 113˚30`- 114˚07` Bujur 

Timur dan 1˚35`- 2˚24` Lintang Selatan. Sedangkan luas kota Palangka Raya 

2.678,51 Km2 (267.851 Ha) dan secara Administratif wilayahnya berbatasan 

langsung dengan Kab.Gunung Mas (Utara),Kab.Pulang Pisau 

(Timur),Kab.Pulang Pisau (Selatan), dan Kab.Katingan (Barat)1. 

 Khususnya kota Palangka Raya memiliki aneka ragam objek wisata, 

baik berupa wisata alam maupun wisata budaya. Pesona keindahan dan 

keunikan panorama alam serta seni budayanya merupakan potensi wisata yang 

dapat menjadi tujuan bagi para wisatawan domestik maupun mancanegara. 

Namun, disadari kekayaan wisata di kota  Palangka Raya  ini belum dikenal 

secara luas di nusantara ini maupun mancanegara2. 

Namun  ada satu hal yang menarik perlu ditinjau lagi,bahwa dinas 

pariwisata kurang menangani kepariwisataan secara khusus salah satunya 

objek wisata air kum-kum di kota Palangka Raya. Padahal objek tersebut 

mempunyai potensi alam yang besar untuk dikembangkan.Jadi objek wisata 

air kum-kum pada khususnya masih perlu perancangan maupun pengadaan 

fasilitas yang dibutuhkan sebagai objek wisata air.  

Dari hasil survey,wawancara dengan pihak pengelola dan pengunjung 

wisata air kum-kum memiliki beberapa kekurangan yang harus dibenahi yaitu: 

• Potensi-potensi alam sekitar site yang memberi peluang daya tarik 

tidak direspon dengan baik dan sungai Kahayan salah satu potensi 

terbesar pada kawasan tidak disertakan dalam perancangan. 

• Bangunan/fasilitas yang ada belum ada terolah dan berfungsi secara 

maksimal. 

1 Data Badan perencanaan pembangunan daerah Kota Palangka Raya,2009. 
2Data Dinas Pariwisata dan Budaya Kota Palangka Raya , 2009. 
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Oleh sebab itu, dengan melihat potensi wisata air kum-kum  yang 

sangat menarik dan belum dikelolala dengan baik. Rencananya akan   

dirancang dan akan dikembangkan lebih lanjut dari segi potensi alam yang 

ada. Selain itu dengan adanya objek wisata air sangat berdampak bagi 

peningkatan pendapatan untuk pemerintah dan masyarakat setempat. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana merancang wisata air kum-kum dengan mengolah dan 

mengembangkan potensi alam yang ada. 

1.3 Tujuan 

Merancang wisata air kum-kum dengan mengolah dan 

mengembangkan potensi alam yang ada. 

1.4 Sasaran 

1. Melakukan studi tentang potensi Sungai  Kahayan. 

2. Melakukan studi tentang wisata air. 

3. Melakukan studi tentang pemanfaatan unsur alam. 

4. Melakukan studi tentang prinsip pengembangan waterfront. 

5. Melakukan studi tentang konsep perancangan wisata air. 

 

1.5 Lingkup pembahasan 

• Kawasan wisata air meliputi/dibatasi pada wisata air kota Palangka 

Raya. 

• Kondisi sungai,keunikan tapak disepanjang tepi sungai serta potensi 

yang dimiliki sebagai aset wisata. 

1.6 Metode 

1. Metode mencari data 

a. Wawancara 

• Pengelola wisata air kum-kum. 

• Pengunjung  wisata air kum-kum. 

• Tukang parkir wisata air kum-kum. 
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b. Observasi 

Pengamatan langsung kondisi dan kegiatan wisata air kum-

kum di kota Palangka Raya, Kalimantan Tengah. 

c. Studi Pustaka 

Mempelajari tentang wisata air,teori-teori pariwisata serta 

prinsip-prinsip Waterfront Development. 

 

2. Metode menganalisis data 

Metode analisis-sintesis berisi upaya-upaya untuk menguraikan 

masalah dalam mengindentifikasikan permasalahan berdasarkan data yang 

terkumpul dan analisis ini didasarkan pada landasan teori yang relevan dengan 

permasalahan kemudian ditarik suatu kesimpulan memecahkan masalah yang 

ada untuk mendapatkan konsep perancangan. 

3. Metode Perancangan 

Menggunakan prinsip-prinsip Waterfront Development. Prinsip-prinsip 

yang dipakai  antara lain sistem struktur,bentuk bangunan,pola ruang,taman 

rekreasi yang menyesuaikan dengan kondisi site dan potensi alam yang ada. 
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1.7 Sistematika penulisan 

 

Bab 1: Pendahuluan 

Mengungkapkan latar belakang,rumusan masalah,tujuan,sasaran, 

lingkup, metode dan sistematika penulisan. 

Bab 2: Tinjauan wisata air di kota Palangka Raya,Kalimantan 

Tengah. 

Mengungkapkan potensi yang dapat dikembangkan dan kondisi 

arsitektur, taman wisata air kota Palangka Raya. 

Contoh : Meninjau keadaan Site seperti pohon karet dan sungai 

Kahayan dan potensi-potensi yang dapat di kembangakan. 

Bab 3: Tinjauan Teoritis Wisata Air 

1. Mengungkapkan tentang pengertian pariwisata  dan teori-teori 

wisata air. 

2. Studi  preseden tempat wisata air ditepi sungai. 

3. Mengungkapkan mengenai apa saja yang dibutuhkan untuk 

wisata air. Misalnya adanya fasilitas pendukung ruang dan 

bangunan,taman rekreasi. 

4. Mengungkapkan prinsip-prinsip dan teori bangunan di tepian 

air untuk dapat diterapkan baik pada struktur, pola ruang,dsb. 

 Bab 4: Pendekatan menuju konsep  perencanaan dan perancangan 

wisata air 

Mengungkapakan proses untuk menemukan ide-ide konsep 

perencanaan dan perancangan melalui metode-metode tertentu 

yang diaplikasikan pada lokasi atau site dalam pengembangan 

wisata air kota Palangka Raya. 

Bab 5: Landasan konseptual perancangan wisata air kota Palangka 

Raya,Kalimantan Tengah 

Mengungkapkan konsep-konsep desain yang akan 

ditransformasikan ke dalam rancangan fisik arsitektural. 
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BAB 5 

LANDASAN KONSEPTUAL PERANCANGAN WISATA AIR DIKOTA 

PALANGKA RAYA, KALIMANTAN TENGAH 

 

5.1 Lokasi 

Lokasi site  yang akan dirancang ini  terletak di kota Palangka Raya. Yang 

merupakan bagian wilayah direncanakannya sebagai objek wisata. Sehingga 

berperan dalam memicu pertumbuhan bangunan di sekitarnya. Dengan luas 

94.500 m². Dengan pertimbangan peraturan daerah : 

 KDB (Koefisisn Dasar Bangunan) maksimum 50 % - 60% 

 Jadi  (luas site) 94.500 m 
2 
 x 50%= 47.250 m 

2
 (Luas lahan) 

 KLB (Koefesien Lantai Bangunan) maksimum 1,0 % 

 Jadi (Luas lahan) 47.250 m 
2
x1,0%= 472.5 m 

2
 

 KDH (Koefesien Dasar Hijau) mimimum 30 % 

  Jadi  (luas site) 94.500 m 
2 
 x 30%= 28.350m 

2  
(Lahan hijau) 

 Garis sepadan dari bangunan 12 m  

 (GSA) Garis sepadan  di tepi sungai Kahayan 30 m dihitung dari surut 

terjauh. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 42: Foto udara Lokasi Site  
  Sumber: Google Earth, Palangka Raya, 2009. 
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5.2 Konsep Penzoningan Kelompok Aktifitas Dalam Zona site  

Kelompok aktifitas dalam kawasan terdiri dari 8 kelompok aktivitas yaitu: 

1.  Kelompok aktivitas parkir. 

2.  Kelompok aktivitas pengelola. 

3. Kelompok aktivitas rekreasi wisata air meliputi tempat memancing. 

         sepeda air,kolam renang ,dermaga dan perahu sampan. 

4.  Kelompok aktivitas rekreasi pendukung meliputi Cafe dan Toko Cinderamata. 

5.  Kelompok aktivitas rekreasi pendukung meliputi gazebo. 

6.  Kelompok aktivitas Service. 

Kelompok aktifitas tersebut akan dimasukan kedalam zona site, sesuai dengan 

analisa penzoningan dan jalur sirkulasi yang telah dilakukan pada bab empat. Adapun 

penzoningan kelompok aktifitas dalam zona kawasan yang diperoleh seperti berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
     Gambar 43: konsep penzoningan  
     Sumber : Analisis Penulis,2010. 
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5.3 Konsep Perencanaan Fasilitas 

Konsep perencanaan fasilitas yang akan di tempatkan wisata air antara lain 

meliputi : 

 Fasilitas Pengelola 

• Kantor Pengelola 

• Pusat Informasi 

• Poliklinik 

 

 Fasilitas Servis 

• Parkir 

• Loket Tiket 

• Pos Keamanan 

• Power House 

• Toilet Umum 

• Gudang 

 

 Fasiltas Akomodasi 

• Gazebo 

• Restoran/cafe 

• Toko Sovenir 

• Penyewaan Alat Memancing 

 

 Fasilitas Wisata air 

• Tempat Memancing 

• Sepeda air 

• Kolam renang dan dermaga 

• Perahu sampan 
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5.4 Konsep sirkulasi : 

• Pola ruang sirkulasi yang bersifat mengarahkan pengunjung  menggunakan 

elemen-elemen arsitektural dan pola dasar ruang sirkulasi, tekstur, tinggi atau 

rendahnya sirkulasi. 

• Sirkulasi untuk kendaraan dan pejalan kaki (pendestrian) dipisahkan titik sirkulasi 

untuk kendaraan hanya sampai zona pelayanan umum (zona parkir ). 

• Sifat sirkulasi dinamis tidak kaku tetapi informatif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 43: Konsep Sirkulasi 
Sumber : Analisis Penulis,2010. 

Gambar 44: Konsep Sirkulasi 
Sumber : Analisis Penulis,2010. 
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• Pola bentuk sirkulasi 

• Pemanfaatan unsur  alam  

• Sirkulasi mempermudah pengunjung  

 

 
 

• Gubahan masa berupa shelter/pergola yang dihubungkan dengan  sistem /jalur 

sirkulasi dengan sifat rekreaktif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 45: Konsep Pergola 
Sumber : Analisis Penulis,2010. 

Gambar 46: Konsep Pergola 
Sumber : Analisis Penulis,2010. 
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5.5 Konsep gubahan masa : 

• Masa majemuk dengan membagi beberapa masa sebagai antisipasi  kegiatan  

yang berlangsung  namun berintegrasi dan bersifat mengarahkan 

 ( menggunakan pola radial) 

• Masa bangunan utama dinaikkan (panggung)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 47: Konsep Pergola 
Sumber : Analisis Penulis,2010. 

Gambar 48: Potongan Rumah Panggung.  
Sumber : Analisis Penulis,2010. 
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5.6 Konsep  penampilan bangunan 

Penampilan bangunan wisata air kota dikota Palangka Raya dengan tujuan untuk  

meningkatkan daya tarik wisatawan . Hal ini berkaitan erat dengat adanya penampilan 

bangunan yang menarik antara lain: 

• Ciri khas yang diberikan pada bangunan harus menunjang fungsi kegiatan wisata 

air antara lain : Penampilan bangunan harus terkesan rekreaktif misalnya dengan 

penggunaan bahan-bahan alami 

• Mempertimbangkan elemen-elemen lingkungan seperti memasukkan unsur-unsur 

alami : air, pohon dan batuan. 

• Mempertimbangkan ciri khas arsitektur dayak tradisional dengan menampilkan 

ornament  

• Arah penataan bangunan mengarah view sungai kahayan 

• Penggunaan ciri bentuk alam 

Penggunaan ciri bentuk alam ke dalam bangunan merupakan ungkapan bangunan 

wisata dekat dengan alam kerena wujud dari bangunan yang ditampilkan 

beranologi unsur-unsur alam termasuk menggunakan bahan material kayu  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 49: Konsep Penampilan Bangunan 
Sumber : Analisis Penulis,2010. 
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5.7 Konsep dasar sistem struktur  dan konstruksi bangunan  

Pertimbangan sistem strutur  : 

• Kondisi  lingkungan  

• Kemudahan dalam pelaksanaanya 

• Kemudahan dalam pemeliharaannya 

• Penyesuian sistem struktur terhadap fungsi dan bentuk yang dipengaruhi oleh 

bentuk arsitektur tradisional 

Pemilihan bahan : 

• Bahan yang dipilih disesuaikan dengan sistem struktur 

• Mendukung terhadap penampilan fisik bangunan 

• Tahan terhadap cuaca/iklim 

• Kemudahan dalam pelaksanaan 

• Kemudahan dalam pemeliharaan 

Pembagian struktur bagian 

Struktur pondasi : 

• Untuk bangunan yang berada didalam air menggunakan struktur panggung 

dengan  menggunakan sistem struktur pondasi umpak dan pondasi kaca puri  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar .  Pondasi Kaca Puri 
Sumber : KKN Arsitektur didesa Anjir 

(Kal-Teng),2009. 

Gambar 50: Detail Pondasi Kaca Puri 
Sumber : KKN Arsitektur didesa Anjir 

(Kal-Teng),2009. 
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Gambar 53: Potongan Pondasi 
Sumber : Analisis Penulis,2010. 

Gambar 51: Pondasi Kaca Puri 
Sumber : KKN Arsitektur didesa Anjir 

(Kal-Teng),2009. 

Gambar 52: Perspektif  Pondasi Kaca Puri 
Sumber : KKN Arsitektur didesa Anjir 

(Kal-Teng),2009. 
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Struktur lantai : 

• Bangunan diair menggunakan lantai kayu  papan(kayu ulin) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 56: Detail Lantai 
Sumber : Analisis Penulis,2010. 

Gambar 54: lantai kayu ulin 
Sumber : KKN Arsitektur didesa Anjir 

(Kal-Teng),2009. 

© U
KDW



 65

Struktur dinding 

• Sebagai ungkapan ciri khas struktur dinding arsitektur Dayak : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 59: Detail dinding 
Sumber : Analisis Penulis,2010. 

Gambar 58: Perspektif Dinding 
Sumber : KKN Arsitektur didesa Anjir 

(Kal-Teng),2009. 

Gambar 57: Dinding 
Sumber : KKN Arsitektur didesa Anjir 

(Kal-Teng),2009. 
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Struktur atap : 

• Struktur atap yang dikembangkan adalah bentuk arsitektur atap bangunan dayak. 

Penggunaan rangka kayu dan atap sirap masih merupakan bahan yang masih 

mudah untuk didapatkan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 61: Perspektif Bentuk Atap 
Sumber : Analisis Penulis,2010. 

Gambar 60: Ornament Dayak 
Sumber : Analisis Penulis,2010. 
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5.8 Konsep pencahayaan  

 Pencahayaan alami 

• Pemakaian teritisan dan pohon sebagai elemen peneduh.  

• Pemanfaatan pencahayaan alami seoptimal mungkin baik langsung maupun tidak 

langsung.  

Pencahayaan buatan 

• Menerangi ruang dalam dan ruang luar pada saat pencahayaan  alami tidak 

berlangsung.  

• Penggunaan penerangan luar disesuikan dengan kondisi setempat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 61: Konsep Pencahayaan Alami 
Sumber : Analisis Penulis,2010. 

Gambar 62: Konsep Pencahyaan Alami 
Sumber : Analisis Penulis,2010. 
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5.9 Konsep Penghawaan 

• Penggunaan penghawaan alami diupayakan semaksimal mungkin.  

• Pemanfataan tanaman  pohon yang ada sebagai penyaring udara panas agar selalu 

sejuk.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 63: Konsep Penghawaan Alami 
Sumber : Analisis Penulis,2010. 
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6.0 Konsep dasar sistem utilitas 

Sistem air bersih 

• Dilayani dari sumber air  PAM yang dialirkan ke suatu pusat pendestrian (water 

tower) yang kemudian dialirkan kemasa-masa bangunan. Sistem pendistribusian  

agar tidak mempengaruhi estetika, maka pipa- pipa jaringan air bersih di 

sembunyikan dibawah panggung : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Sistem air kotor  

Sistem  pembuang air kotor dihindari untuk tidak mencemari kualitas air sungai 

(lingkungan alam)  . Maka sistem pembuangan diselesaikan dengan cara : 

• Pembuatan bak penampung sementara ditiap-tiap bangunan dan selanjutnya 

dipindahkan ketempat pembuangan akhir yang jauh dari lingkungan sungai 

sehingga air tidak tercemar.  

• Sistem drainase/air hujan , melihat kondisi alam terhindar dari pengaruh 

pengikisan maka penyelesain sistem penyaluran air hujan disalurkan khusus 

mengarah sungai. 

 

 

 

Gambar 64: Jaringan Pipa 
Sumber : Analisis Penulis,2010. 
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